
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup melemah pada Selasa (17/6) akibat meningkatnya intensitas 
konflik Iran-Israel di tengah laporan bahwa AS mempertimbangkan apakah akan ikut 
berperang melawan Iran. Selain itu data penjualan ritel yang di bawah perkiraan juga 
menjadi faktor negatif. Retail Sales AS pada Mei 2025 turun 0.9% MoM dari turun 0.1% 
MoM di April 2025, serta melebihi perkiraan yang kontraksi 0.7% MoM. Ini merupakan 
penurunan terbesar dalam empat bulan terakhir yang disebabkan oleh tarif impor.  
 
Indeks bursa Eropa melemah seiring dengan masih berlanjutnya konflik Iran-Israel. 
Negara-negara G7 menyerukan agar konflik diredakan, namun mendukung Israel. Di 
Jerman dirilis data ZEW Economic Sentiment Index bulan Juni yang naik pada level 47.5 dari 
25.2 di Mei 2025, serta di atas perkiraan 35. Ini merupakan level tertinggi dalam tiga 
tahun yang ditopang oleh adanya langkah fiskal dari pemerintah Jerman dan 
pemangkasan suku bunga ECB baru-baru ini. Dari Asia, seperti yang diperkirakan Bank of 
Japan mempertahankan suku bunga tetap pada level 0.5%, yang merupakan level 
tertinggi sejak 2008.  
 
U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 6 bps menjadi 4.387%. Harga emas menguat 
terbatas 0.2% di level US$3,390/troy oz, di tengah penguatan dollar AS dan kenaikan 
permintaan safe haven, serta menantikan pertemuan The Fed. Harga minyak mentah 
menguat pada level US$74/barel setelah Presiden Trump mengancam Iran untuk 
menyerah tanpa syarat.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG ditutup menguat pada level 7155.85 (+0.54%) di perdagangan Selasa (17/6). Pasar 
merespon positif berita kerja sama Danantara dengan INA dan TPIA untuk membangun pabrik 
klor-alkali diklorida. Selain itu Danantara akan mendukung pembiayaan Program 3 Juta Rumah 
dengan mengucurkan dana Rp130 triliun dengan lima bank menyatakan siap untuk mendukung 
program itu, yaitu BMRI, BBRI, BBNI, BBTN dan BRIS. Berita defisit APBN pada bulan Mei 
sebesar Rp21 triliun (0.09% terhadap PDB), tidak terlalu mempengaruhi pergerakan indeks.  

Secara teknikal, indikator Stochastic RSI sudah berada di area oversold. IHSG juga mampu 
bertahan di atas level MA200. Akan tetapi, perkembangan isu geopolitik eksternal masih 
membayangi IHSG. Sehingga IHSG diperkirakan fluktuatif di 7100-7200. 

Dari AS (18/8), akan dirilis data Building Permits Prelimenary Mei 2025 yang diperkirakan menjadi 
1.43 juta dari 1.422 juta di April 2025. Untuk data Housing Starts Mei 2025 diperkirakan 
cenderung stagnan di 1.36 juta. Sedangkan dari Inggris (18/6) akan dirilis data inflasi Mei 2025 
yang diperkirakan turun menjadi 3.4% YoY dari 3.5% YoY di April 2025. Dari domestik, pasar 
akan menantikan RDG Bank Indonesia (18/6) yang diperkirakan akan mempertahankan BI Rate 
pada level 5.5%.  

Top picks (18/6):  ACES, BUKA, BBTN, CTRA dan MDKA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah pada Selasa (17/6). 

• Intensitas konflik Iran-Israel meningkat di tengah laporan bahwa AS mempertimbangkan 
apakah akan ikut berperang melawan Iran. 

• Retail Sales AS pada Mei 2025 turun 0.9% MoM dari turun 0.1% MoM di April 2025, serta 
melebihi perkiraan yang kontraksi 0.7% MoM. 

• ZEW Economic Sentiment Index Jerman bulan Juni naik pada level 47.5 dari 25.2 di Mei 2025, 
serta di atas perkiraan 35. 

• Bank of Japan mempertahankan suku bunga tetap pada level 0.5%, yang merupakan level 
tertinggi sejak 2008. 

• U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 6 bps menjadi 4.387%. 

• Harga emas menguat terbatas 0.2% di level US$3,390/troy oz, di tengah penguatan dollar 
AS dan kenaikan permintaan safe haven, serta menantikan pertemuan The Fed. 

• RDG Bank Indonesia (18/6) diperkirakan akan mempertahankan BI Rate pada level 5.5%. 

• Perkembangan isu geopolitik eksternal masih membayangi IHSG. Sehingga IHSG 
diperkirakan fluktuatif di 7100-7200. 

• Top picks (18/6): ACES, BUKA, BBTN, CTRA dan MDKA. 
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MARKET NEWS 
ACES PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 
PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp579.87 miliar atau Rp33.87 per saham, 
setara 65% dari laba per saham tahun 2024. Ini merupakan dividen terbesar yang pernah dibagikan ACES dengan dividend 
yield mencapai 6.45% berdasarkan harga penutupan saham pada 16 Juni 2025 di level Rp525. Keputusan ini disetujui dalam 
RUPS Tahunan Tahun Buku 2024 dengan jadwal pembagian dividensebagai berikut. Cum dividen pasar reguler & negosiasi 
pada 25 Juni 2025, Ex dividen pasar reguler & negosiasi pada 26 Juni 2025, Cum dividen pasar tunai pada 30 Juni 2025, Ex divi-
den pasar tunai pada 1 Juli 2025, Pembayaran dividen pada 17 Juli 2025. 

 
MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) melalui anak usahanya Medco Power Indonesia, resmi mengoperasikan PLTS Bali 
Timur berkapasitas 25MWp di Karangasem, Bali. Proyek ini dijalankan oleh PT Medcosolar Bali Timur bekerja sama dengan 
Solar Philippines dan berlandaskan perjanjian jual beli listrik (PJBL) 20 tahun dengan PLN. Fasilitas ini akan menyuplai listrik 
terbarukan ke jaringan lokal, menggantikan energi fosil dan mendukung target penurunan emisi nasional. PLTS ini di-
perkirakan mampu menghasilkan 50 GWh listrik bersih per tahun, cukup untuk memenuhi kebutuhan sekitar 42,000 rumah 
tangga, serta mengurangi lebih dari 800,000 ton emisi CO₂ selama masa operasionalnya.  
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
Danantara Indonesia, INA, dan PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) resmi menandatangani nota kesepahaman (MoU) untuk men-
jajaki investasi pembangunan pabrik Chlor Alkali–Ethylene Dichloride (CA-EDC) melalui anak usaha Chandra Asri Group, PT 
Chandra Asri Alkali (CAA). Proyek ini akan memproduksi 400,000 ton soda kaustik padat dan 500,000 ton EDC per tahun 
dengan nilai investasi sekitar US$800 juta atau Rp18 triliun. Tahap awal akan difokuskan pada pembangunan pabrik CA-EDC, 
disusul peningkatan kapasitas produksi dan pengembangan produk turunan berbasis klorin. Proyek ini diharapkan mengu-
rangi ketergantungan impor bahan baku kimia, menghemat devisa hingga Rp4.9 triliun per tahun, serta berpotensi 
menghasilkan devisa ekspor sekitar Rp5 triliun per tahun. 
 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Integrasi Jaringan Ekosistem (IJE), anak usaha dari PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) atau Surge, akan menerbitkan Obligasi 
II dan Sukuk Ijarah I Tahun 2025 dengan total nilai maksimum Rp2.5 triliun (masing-masing Rp1.25 triliun) yang terbagi dalam 
dua seri. Seri A dengan tenor 370 hari, kupon 9.50%–10.25%, Seri B dengan tenor 3 tahun, kupon 10.75%–11.50%. Penerbitan 
dilakukan tanpa jaminan (clean basis) dan seluruh dana yang diperoleh akan digunakan untuk refinancing, belanja modal 
(capex), serta modal kerja. Aksi ini merupakan bagian dari strategi perusahaan dalam diversifikasi pembiayaan secara ter-
encana. 
 

DKFT PT Central Omega Resources Tbk 
PT Central Omega Resources Tbk (DKFT) akan membagikan dividen interim tahun buku 2025 senilai total Rp55.13 miliar atau 
Rp10 per saham, berdasarkan keputusan Direksi dan Komisaris yang disetujui pada 13 Juni 2025 dengan jadwal pembagian 
dividen sebagai berikut. Cum dividen pasar reguler & negosiasi pada 25 Juni 2025, Ex dividen pasar reguler & negosiasi pada 26 
Juni 2025, Cum dividen pasar tunai pada 30 Juni 2025, Ex dividen pasar tunai pada 1 Juli 2025, Pembayaran dividen pada 7 Juli 
2025. 
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